BAB IV

KESIMPULAN

Komposisi Orkestra Musik Bambu “Awi Sada” yang mengusung tema
Siklus adalah sebuah penyajian yang mencoba menggali dan mengembangkan
beberapa seni bambu yang sudah punah, hampir punah di lingkungan masyarakat
pendukungnya. Kemudian diangkat ke permukaan untuk disaturagakan dan
disadakan kembali, sehingga menjadi satu kesatuan yang utuh tak tepisahkan.

Mempersatukan instrumen yang cara membunyikannya ditiup, dipukul,
ditepuk, digetar/digoyang, diputar dan sebagainya dalam tangganada pentatonis,
diatonis, juga non laras, mampu mengusung sebuah tema musikal yang
mewujudkan siklus perjalanan waktu dari malam hingga petang dengan segala
pernak-pemik bunyi yang terdengar dari alam sekitarnya.

Dengan dibuatnya komposisi ini telah membuktikan bahwa instrumen
awi=bambu, sesungguhnya dapat dijadikan sebagal satu sajian untuk
dikembangkan kembali sesuai dengan kondisi jaman sekarang. Oleh karena itu,
énggapan sebagian generasi sekarang ini yang menganggap seni tradisi sudah
tidak menarik lagi, maka karya cipta ini merupakan Jawaban bahwa ternyata seni
tradisi itu tidak usah mandeg, tapi bisa hidup dan berkembang melalui sentuhan-

sentuhan kreativitas para seniman penciptanya.
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